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Federal Reserve kembali menahan suku bunga
pada tingkat 5,25% - 5,50%, dan mengindikasikan
pemotongan suku bunga sebesar 75 bps pada
tahun 2024.

Bank of England juga mempertahankan suku
bunga bulan Maret 2024 pada tingkat 5,25%.

Sementara itu, Bank of Japan menaikkan suku
bunga pada bulan Maret 2024 ini menjadi 0% -
0,1%,  dari level -0,1% yang telah dipertahankan
sejak tahun 2007. 
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Indeks saham AS dan Eropa bergerak menguat,
sedangkan indeks saham di Asia bergerak
bervariasi merespons keputusan kebijakan suku
bunga dari beberapa bank sentral utama dunia.
Sementara itu, yield US Treasury mengalami
penurunan, sedangkan indeks Dolar AS masih
mengalami kenaikan.

IHSG menguat, sedangkan Rupiah melemah
pada pekan lalu, dengan tekanan terhadap
Rupiah (rata-rata spread harian spot dan
NDF 1 bulan) yang lebih tinggi.
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BERITA DOMESTIK
Tren uang beredar (M2) terus tumbuh sebesar
5,3% (yoy), terutama ditopang oleh masih
tumbuh positifnya M1 (5,2% yoy) dan uang kuasi
(5,3% yoy). Selain itu, kondisi perbankan nasional
terpantau tetap terjaga dan fungsi intermediasi
masih melanjutkan akselerasi.

Sementara itu, Posisi Investasi Internasional (PII)
Indonesia pada Q4 2023 mengalami
peningkatan kewajiban neto. Pada akhir Q4
2023, PII Indonesia tercatat memiliki kewajiban
neto sebesar USD260,3 miliar (19,0% dari PDB). 
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